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Abstract

This research is aimed to compare the morphology and carbohydrate content of mandibular
and lingual gland of the chicken (Gallus sp) and quail (Coturnix coturnix). This research studied
mandibular and lingual gland from five chickens and five quails at macroscopic and microscopic
levels. Macroscopic observation was done directly to study the position, structure and size of the
glands. The microscopic observation was done using histochemical method with hematoksilin eosin
(HE), alcian blue (AB) pH 2,5 and periodic acid Schiff (PAS) staining methods.The results showed
that external and medial mandibular gland of chicken and external mandibular gland of quail were
complex tubular mucous glands, while the medial mandibular gland of quail was complex tubular
mixed glands. The anterior lingual gland of chicken and quail were complex tubular mixed glands,
while the posterior lingual gland was complex tubular mucous glands. By AB pH 2,5 and PAS
staining method it was showed that the cytoplasm of secretory cells and secretion of the mandibular

and lingual glands of chicken and quail contains acidic and neutral carbohydrates.
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Pendahuluan

Kelenjar ludah merupakan salah satu komponen
dalam sistem pencernaan. Kelenjar ludah menghasil -
kan sekreta berupa air ludah yang berfungsi mem -
bantu membasahi dan melunakkan makanan yang
kering, media untuk memecah dan mengencerkan
bahan makanan, mempertahankan pH dalam rongga
mulut, memecah karbohidrat dan sebagai zat anti bak-
teri (Ross et al., 1995; Cunningham, 1997; Guyton dan
Hall, 1997). Kelenjar ludah berperan cukup penting
dalam proses pencernaan makanan dan pertahanan
tubuh, sehingga pengetahuan ilmiah tentang kelenjar
ludah perlu dikembangkan.

Kelenjar ludah mammalia terdiri atas kelenjar
ludah utama antara lain: kelenjar parotis, kelenjar
mandibularis, kelenjar sublingualis, kelenjar zigoma-
tik (karnivora) dan kelenjar molaris (kucing), dan
kelenjar ludah tambahan vyaitu: kelenjar labialis,
kelenjar buccalis, kelenjar lingualis dan kelenjar
palatina (Dellmann dan Brown, 1993). Pada unggas,

kelenjar ludah terdiri atas kelenjar-kelenjar besar
antara lain: kelenjar angularis oris dan kelenjar
mandibularis, dan kelenjar kecil antara lain: kelenjar
lingualis, kelenjar sublingualis, kelenjar palatina,
kelenjar cricoarytenoid dan kelenjar sphenopterygoid
(Calhoum, 1933; Farner et al., 1972).

Kajian morfofisiologis pada kelenjar ludah
unggas umumnya hanya dilaporkan pada ayam dan
aspek komparasi antar spesies unggas masih jarang
dilaporkan. Selain itu, data tentang morfofisiologis
kelenjar ludah burung puyuh belum banyak
dilaporkan sehingga merupakan hal yang menarik
untuk diteliti.

Penelitian histokimia tentang kandungan karbo-
hidrat telah dilaporkan pada kelenjar ludah ayam
(Fujii dan Tamura, 1966; Gargiulo ef al., 1991; Menghi
et al, 1992; Arthitvong et al., 1999; Suprasert et al.,
2000; Samar et al., 2002) dan burung puyuh (Menghi
et al, 1993; Bondi et al., 2000; Liman et al., 2001),
namun beberapa hasil dirasakan masih kontroversial,
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misalnya Saito (1966) dalam Arthitvong et al. (1999)
menyatakan bahwa sel mukus kelenjar lingualis
anterior ayam hanya mengandung karbohidrat asam
tetapi Arthitvong et al. (1999) melaporkan bahwa sel
mukus kelenjar lingualis anterior ayam mengandung
karbohidrat asam maupun netral.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
morfologi dan kandungan karbohidrat kelenjar
mandibularis dan lingualis ayam (Gallus sp) dan
burung puyuh (Coturnix coturnix). Hasil penelitian
ini, diharapkan dapat menyumbangkan data dan
informasi untuk referensi penelitian selanjutnya.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Histologi,
Departemen Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi
Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor.
Penelitian ini menggunakan lima ekor ayam broiler
(Gallus sp) umur 28 hari dan lima ekor burung puyuh
(Coturnix coturnix) umur 18 bulan untuk diambil
kelenjar mandibularis dan kelenjar lingualisnya .

Setelah ayam atau burung puyuh dikorbankan,
kelenjar mandibularis diekspos dengan cara penghi -
langan kulit di daerah ventral mandibula dan leher.
Pengamatan secara maskroskopis dilakukan terhadap
letak, struktur dan ukuran kelenjar mandibularis.
Bagian-bagian kelenjar diamati lebih jauh dengan
menggunakan mikroskop stereo (Olympus SZX12,
Japan) dan kemudian dilanjutkan dengan pemotre-
tan. Setelah selesai pemotretan, sampel kelenjar ludah
diambil, dicuci dengan NaCl fisiologis 0,75% dan
kemudian diawetkan dalam larutan Bouin selama 24
jam. Setelah 24 jam, larutan Bouin diganti dengan
larutan alkohol 70%.

Sampel dimasukkan ke dalam alkohol dengan
konsentrasi bertingkat mulai 70%, 80%, 90%, 95%
masing-masing selama 1 hari dan alkohol 100 %
(absolut) I, IT dan III masing-masing selama satu jam.
Selanjutnya dilakukan penjernihan (clearing) dengan
menggunakan larutan silol I, I dan III masing -masing
selama 30 menit, embedding dengan parafin I, II dan III
masing-masing selama satu jam sampai pembuatan
blok-blok parafin pada balok kayu. Setelah itu blok
parafin dipotong secara serial menggunakan mikro -
tom dengan ketebalan 4 pum. Sebelum diwarnai,
preparat diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
agar merekat kuat pada gelas obyek.

Sediaan kemudian diwarnai dengan hematoksi-
lin eosin (HE), untuk melihat struktur umum
jaringan, alcian blue (AB) pH 2,5 (Merck®) untuk
mendeteksi kandungan karbohidrat asam dan periodic
acid Schiff (PAS) (Wako 193-08445, Japan) untuk
mendeteksi kandungan karbohidrat netral. Sediaan
diamati menggunakan mikroskop yang dilengkapi
dengan kamera (Nikon Eclipse 600, Japan).
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Hasil dan Pembahasan
Pengamatan Makroskopis
Kelenjar mandibularis

Kelenjar mandibularis ayam terletak di ventral
mandibula, tepatnya di bagian tepi dari lantai mulut
dan sangat dekat dengan paruh bagian bawah.
Kelenjar terdapat sepasang, kanan dan kiri, berwarna
putih kecoklatan, berbentuk lonjong pipih dengan
bagian kranial lebih sempit dibandingkan kaudal.
Kelenjar dilapisi kapsula dan bagian dorsalnya
menggantung pada bagian ventral paruh bawah.
Kelenjar mandibularis pada ayam memiliki ukuran
rata-rata panjang 2,5 cm, lebar 0,6 cm dan tebal 0,3
cm. Pada pengamatan dengan mikroskop stereo
tampak bahwa kelenjar mandibularis terdiri atas dua
bagian yang terpisah namun mempunyai posisi
berhimpit. Bagian kelenjar terluar menempel pada
bagian kelenjar yang lebih dalam (profundal),
sedangkan kelenjar yang lebih dalam menempel pada
ventral mandibula. Lobulasi dan vaskularisasi
kelenjar terlihat cukup jelas (Gambar 1A).

Kelenjar mandibularis burung puyuh memiliki
struktur makroskopis yang mirip dengan kelenjar
mandibularis ayam. Kelenjar mandibularis burung
puyuh memiliki ukuran rata-rata panjang 1,3 cm,
lebar 0,3 cm dan tebal 0,2 cm (Gambar 1B).

Menurut Farner et al. (1972), kelenjar mandi-
bularis pada unggas terbagi menjadi kelenjar mandi-
bularis eksterna, medialis dan interna. Kelenjar
mandibularis eksterna terletak pada bagian tepi dari
lantai mulut dan meluas dari sudut lantai mandibula
ke permukaan glottis. Kelenjar mandibularis medialis
merupakan kelenjar yang terletak antara dasar lidah
dan kelenjar mandibularis eksterna, meluas dari
kaudal ke rostral ketiga dari lantai mulut dan ke
permukaan glottis sebagai kelenjar individu yang
kecil. Sedangkan kelenjar mandibularis interna meru -
pakan kelenjar yang lebih kecil dibandingkan kelenjar
mandibularis yang lain, terletak pada kedua sisi dasar
lidah dan pada banyak spesies kelenjar ini tidak ada.

Berdasarkan letaknya, kedua bagian kelenjar
mandibularis yang ditemukan pada penelitian ini
diduga masing-masing merupakan kelenjar mandibu-
laris eksterna dan kelenjar mandibularis medialis,
sedangkan kelenjar mandibularis interna tidak
ditemukan.

Ukuran dan pertumbuhan kelenjar ludah berhu-
bungan dengan fungsi dan perkembangan tubuh.
Ukuran kelenjar ludah kemungkinan juga dipenga-
ruhi pola makan. Farner et al. (1972) menyatakan
bahwa secara umum spesies pemakan makanan air
yang relatif licin memiliki kelenjar air liur yang tidak
berkembang dengan baik. Sebaliknya unggas yang
makanannya sedikit mengandung pelicin memiliki
kelenjar yang berkembang dengan baik.
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Kelenjar lingualis

Kelenjar lingualis tidak dapat terlihat secara
langsung dengan pengamatan makroskopis karena
terletak di bawah lapisan epitel lidah (Gambar 1).

Pengamatan Mikroskopis

Kelenjar mandibularis

Potongan memanjang kelenjar mandibularis
pada ayam dan burung puyuh memperlihatkan kele -
njar yang berlobus dan tiap lobus terdiri atas lo bulus.
Jaringan ikat memisahkan antar lobus dan jaringan
ikat yang lebih tipis memisahkan antar lobulus.
Jaringan ikat pada kelenjar mandibularis burung
puyuh tampak relatif lebih tebal daripada jaringan
ikat pada kelenjar mandibularis ayam, sehingga bata s
lobulus tampak lebih nyata pada burung puyuh.
Bagian sekretoris atau ujung (asinus) kelenjar
berbentuk buluh atau lazim disebut saluran tubular.
Sel-sel sekretoris kelenjar terletak pada asinus
kelenjar dan sekreta disalurkan melalui saluran atau
duktus kelenjar. Duktus kelenjar berupa lumen yang
terletak pada bagian tengah lobulus. Lumen lobulus
ini menuju ke lumen kelenjar yang akan mensekresi -
kan sekreta kelenjar ke rongga mulut.

Farner et al. (1972) menyatakan bahwa kelenjar
mandibularis eksterna unggas merupakan kelenjar
kompleks dengan dua atau tiga duktus. Masing -
masing duktus membuka seluruhnya menuju anterior
ke sudut rahang bawah. Kelenjar mandibularis
medialis merupakan kumpulan ujung kelenjar yang
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terletak antara dasar lidah dan kelenjar mandi bularis
eksterna. Duktus individual berjalan secara diagonal
dari kaudal ke arah rostral dan masuk ke dalam dere -
tan linear dari daerah pembukaan melalui mukosa
lantai mulut.

Pada ayam, sel-sel sekretoris pada asinus
kelenjar mandibularis eksterna dan medialis bertipe
mukus, berbentuk silindris dengan inti oval pipih
berwarna biru keunguan (basofilik) terletak di bagian
basal dan sitoplasma berwarna kebiruan. Pada burung
puyuh, sel-sel pada asinus kelenjar mandibularis
eksterna bertipe mukus, dengan gambaran sel seperti
yang telah diuraikan pada ayam. Sedangkan pada
kelenjar mandibularis medialis, sebagian asinus
kelenjar memiliki sel bertipe mukus dan sebagian lagi
memiliki sel bertipe seromukus, yaitu berbentuk
silindris rendah dengan inti sel bulat terlet ak agak ke
basal berwarna biru keunguan (basofilik) dan
sitoplasma berwarna kebiruan.

Berdasarkan pengamatan, kelenjar mandibularis
eksterna dan medialis ayam serta kelenjar mandibu -
laris eksterna burung puyuh dapat digolongkan
kelenjar mukous tubular kompleks, sedangkan
kelenjar mandibularis medialis burung puyuh adalah
kelenjar campuran tubular kompleks. Hal ini

diperkuat oleh Calhoum (1933), melalui penelitian -
nya didapatkan bahwa seluruh kelenjar ludah pada
ayam mempunyai bentuk yang sama yaitu berbe ntuk
kelenjar tubular bercabang yang terbuka dari duktus
eskretorius ke dalam rongga mulut.

Gambar 1. Gambaran makroskopis kelenjar mandibularis (A,B) dan kelenjar lingualis (C,D) pada ayam (A,B) dan
burung puyuh (C,D). me=mandibularis eksterna, mm=mandibularis medialis, la=lingualis anterior,

Ip=lingualis posterior. Skala A-D = 0.5 cm
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Kelenjar lingualis

Kelenjar lingualis ayam dan burung puyuh
terletak di bawah epitel lidah. Kelenjar ini terdiri atas
bagian anterior dan bagian posterior. Bagian anterior
terletak pada sisi kanan dan kiri dari lidah atau pada
kedua sisi dari os entoglossum dan bagian posterior
terletak pada bagian belakang atau dasar lidah. Ke-
lenjar lingualis juga dilapisi jaringan ikat pada bagian
interlobular yang membagi kelenjar menjadi lobulus.

Menurut Farner et al. (1972), kelenjar lingualis
adalah kelenjar kecil yang terbagi atas kelenjar
lingualis superioris dan kelenjar lingualis inferioris.
Sedangkan menurut McLelland (1975), kelenjar
lingualis terdiri atas kelenjar lingualis rostralis dan
lingualis caudalis. Kelenjar lingualis rostralis ada
pada bagian apex lidah, di lateral dan dorsolateral ke
arah tulang paraglosal atau entoglossum. Secara
transversal, kelenjar terlihat berbentuk segitiga.
Kelenjar lingualis caudalis terdapat di bagian dorsal
dari dasar lidah. Beberapa peneliti umumnya meng-
klasifikasikan kelenjar lingualis ke dalam kelenjar
lingualis anterior dan kelenjar lingualis posterior .
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan dalam klasifikasi kelenjar lingualis
walaupun ada perbedaan dalam pemberian nama.

Sebagian kecil asinus pada bagian kaudal
kelenjar lingualis anterior memiliki sel bertipe mukus
saja, sedangkan pada asinus lainnya didominasi oleh
sel-sel seromukus. Di sisi lain seluruh asinus kelenjar
lingualis posterior terdiri atas sel-sel mukus. Bagian
sekretoris atau ujung (asinus) kelenjar berbentuk
buluh atau saluran tubular. Gambaran ini diamati
baik pada ayam maupun burung puyuh. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kelenjar lingualis
anterior adalah kelenjar campuran tubular kompleks
sedangkan kelenjar lingualis posterior adalah kelenjar
mukous tubular kompleks. Hasil penelitian ini
memperkuat pernyataan Arthitvong et al. (1999)
tentang kondisi yang sama pada kelenjar lingualis
anterior ayam.

Sekreta sel pada kelenjar mandibularis dan
lingualis ayam maupun burung puyuh dikeluarkan
ke lumen asinus untuk kemudian disalurkan ke
duktus. Pada pewarnaan HE, sekreta dalam lumen
mengambil warna basofilik. Sekreta pada kelenjar
yang berukuran besar lebih banyak dibandingkan
kelenjar yang berukuran lebih kecil. Sekreta kelenjar
mandibularis ayam lebih sedikit dibandingkan
sekreta kelenjar mandibularis burung puyuh.
Sedangkan sekreta pada kelenjar lingualis baik pada
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ayam maupun burung puyuh hampir sama dan
secara umum lebih sedikit dibandingkan sekreta
kelenjar mandibularis. Kelenjar besar mempunyai
sekreta yang lebih banyak karena merupakan kelenjar
aktif yang mensekresikan ludah (Fatmawati, 2002).
Aktivitas sekresi kelenjar ludah meningkat selama
proses makan dan menurun selama kelaparan
(Chodnik et al., 1948 dalam Farner et al., 1972).

Karbohidrat Asam dan Karbohidrat Netral

Kelenjar mandibularis

Sitoplasma sel asinus mukus dan sekreta
kelenjar mandibularis eksterna maupun medialis
ayam dan burung puyuh bereaksi positif dengan
pewarnaan alcian blue (AB) pH 2,5 (Gambar 2A dan
2C). Sitoplasma sel sekretoris dan sekreta mengambil
warna biru dengan intensitas lemah (+) sampai kuat
(+++). Demikian pula pada sel seromukus kelenjar
mandibularis medialis burung puyuh memperlihat -
kan reaksi dengan intensitas lemah (+) sampai kuat
(+++). Hal ini menunjukkan bahwa adanya kandu-
ngan karbohidrat asam pada ludah ayam dan burung
puyuh.

Sitoplasma sel asinus mukus, sel seromukus dan
sekreta kelenjar mandibularis eksterna maupun
medialis ayam dan burung puyuh bereaksi positif
dengan pewarnaan PAS (Gambar 2B dan 2D). Sito-
plasma sel sekretoris dan sekreta berwarna magenta
dengan intensitas lemah (+) sampai kuat (+++).

Kelenjar lingualis

Sitoplasma sel mukus dan sekreta dalam lumen
kelenjar lingualis posterior ayam maupun burung
puyuh dengan pewarnaan alcian blue (AB) pH 2,5
terlihat bereaksi positif (Gambar 3A dan 3C).
Sitoplasma dan sekreta berwarna biru dengan
intensitas lemah (+) sampai kuat (+++). Demikian
pula sel mukus, sel seromukus dan sekreta pada
kelenjar lingualis anterior ayam maupun burung
puyuh bereaksi positif dengan intesitas lemah (+)
sampai kuat (+++).

Sitoplasma sel mukus, sel seromukus dan
sekreta kelenjar lingualis anterior maupun posterior
burung puyuh juga terlihat bereaksi positif dengan
intensitas lemah (+) sampai kuat (+++) terhadap
pewarnaan PAS (Gambar 3B dan 3D).

Intensitas reaksi kelenjar mandibularis dan
kelenjar lingualis ayam dan burung puyuh terhada p
pewarnaan AB pH 2,5 dan PAS dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Gambar 2. Fotomikrograf sebaran dan konsentrasi/kandungan kualitatif karbohidrat pada kelenjar Mandibularis
(A,B) ayam, (C,D) burung puyuh. Pewarnaan A,C = alcian blue pH 2,5; B,D = periodic acid Schiff., Skala =

100 pum.

Gambar 3. Fotomikrograf sebaran dan konsentrasi/kandungan kualitatif karbohidrat kelenjar lingualis. (A,B)
ayam, (C,D) burung puyuh. Pewarnaan A,C = alcian blue pH 2,5; B,D = periodic acid Schiff., Skala = 100
pm.
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Tabel 1. Intensitas Rata-Rata Kelenjar Mandibularis dan Kelenjar Lingualis Ayam dan Burung Puyuh terhadap

Pewarnaan AB pH 2,5 dan PAS

Hewan Kelenjar Bagian Struktur ABpH 2,5 PAS
i +~++ +~++
Medialis Sitoplasma sel mukus
: . Sekreta sel mukus +++ .
Mandibularis .
Eksterna Sitoplasma sel mukus +~ttt Fet 4t
Sekreta sel mukus +++ o+
Sitoplasma
-Sel mukus +~t++ ettt
Ayam
. -Sel seromukus +~tt+ ettt
Anterior
Lingualis Sekreta
& -Sel mukus +++ +++
-Sel seromukus +++ .
. Sitoplasma sel mukus +~t++ ettt
Posterior
Sekreta sel mukus +++ 4
Sitoplasma
-Sel mukus +~t++ Fttt
. 1. -Sel k +~+++ +~t++
Medialis Sel seromukus
Mandibulari Sekreta
a warns -Sel mukus +++ .
-Sel seromukus +++ .
Fksterna Sitoplasma sel mukus +~t++ ettt
Burung Sekreta sel mukus +4++ .
Puyuh Sitoplasma
-Sel mukus +~t++ ettt
. -Sel seromukus +~tt+ ettt
Anterior
Lingualis Sekreta
& -Sel mukus +++ .
-Sel seromukus +++ o+
Posterior Sitoplasma sel mukus +~t++ ettt
Sekreta sel mukus +++ 4

Keterangan : intensitas reaksi: lemah (+), sedang (++), kuat (+++)

Kelenjar ludah menghasilkan sekreta yang
mengandung sebagian besar air, elektrolit, kompleks
protein dan karbohidrat. Karbohidrat berperan
penting dalam proses metabolisme, respon imun,
diferensiasi, migrasi, maturasi sel dan proses interaksi
antar sel (Kurohmaru dan Hayashi, 1998).

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sito -
plasma sel-sel asinus dan sekreta kelenjar mandi-
bularis ayam maupun burung puyuh mengandung
karbohidrat asam dan karbohidrat netral. Hal ini
mendukung pernyataan Suprasert ef al. (2000) tentang
adanya karbohidrat asam dan karbohidrat netral
pada sel mukus kelenjar mandibularis ayam.

Saito (1966) dalam Arthitvong et al. (1999)
menyatakan bahwa sel mukus kelenjar lingualis
anterior ayam hanya mengandung karbohidrat asam
dan sel seromukus yang mengandung karbohidrat
asam dan karbohidrat netral. Tetapi pada penelitian
kali ini terlihat bahwa sel mukus kelenjar lingualis
anterior ayam maupun burung puyuh selain
mengandung karbohidrat asam juga mengandung
karbohidrat netral. Hal ini mendukung pernyataan
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Fujii dan Tamura (1966) yang melaporkan bahwa
pada sel mukus dari kelenjar lingualis anterior ayam
terdapat karbohidrat asam nonsulfat dan sedikit
karbohidrat netral. Arthitvong et al. (1999) juga me-
laporkan bahwa sel mukus dan seromukus kelenjar
lingualis anterior ayam bereaksi positif terhadap
pewarnaan AB pH 2,5. Pada pewarnaan PAS sel
mukus bereaksi positif kuat sedangkan sel seromuku s
bereaksi positif sedang.

Liman et al. (2001) menyatakan bahwa kandu-
ngan mucin kelenjar lingualis burung puyuh umur 0-
60 hari post-hatching bervariasi pada setiap tingkatan
umur dan tidak terdapat mucin yang bersifat netral,
tetapi dalam penelitian kali ini yang menggunakan
sampel burung puyuh berumur 18 bulan terlihat
bahwa kelenjar lingualis burung puyuh mengandung
karbohidrat netral (Gambar 3D). Dalam hal ini
diduga ada hubungan antara umur dengan kandu-
ngan karbohidrat dalam kelenjar.

Hal yang sama juga dilaporkan bahwa pada
kelenjar lingualis anterior ditemukan residu karbo-
hidrat netral (Menghi et al., 1993; Bondi et al. 2000;).
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Penggolongan sel mukus dapat berdasarkan pada
kandungan glikokonjugat terbesar dalam sel, tetapi
tidak pernah ditemukan pelepasan glikokonjugat se-
cara terpisah. Identifikasi monosakarida dari kelenjar
mandibularis dan lingualis burung puyuh dengan
menggunakan histokimia lektin merupakan hal yang
menarik untuk dikaji pada penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
secara umum sekreta kelenjar mandibularis dan
lingualis ayam dan burung puyuh mengandung kar -
bohidrat asam maupun karbohidrat netral dengan
konsentrasi yang hampir sama. Hal tersebut kemung-
kinan disebabkan karena morfologi, fisiologi alat pen-
cernaan, jenis makanan serta pola makan ayam dan
burung puyuh pada peternakan relatif sama. Pinkstaff
(1981) menyatakan bahwa kandungan karbohidrat
pada kelenjar ludah dapat berbeda, tergantung pada
perbedaan jenis dan pola makan masing-masing
hewan. Sedangkan intensitas reaksi yang bervariasi
pada sitoplasma menunjukkan adanya dinamisasi
akibat perbedaan aktivitas sel-sel kelenjar.

Selain karbohidrat dan komponen-komponen
lainnya, kelenjar ludah juga memiliki zat antimikrobi-
al seperti lisozim dan laktoferin (Inoue et al., 1995).
Hingga kini, belum banyak data tentang zat antimi-
krobial pada kelenjar ludah unggas. Pendeteksian zat
antimikrobial pada kelenjar mandibularis dan
lingualis ayam maupun burung puyuh sangat
menarik untuk dikaji pada penelitia n selanjutnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa: 1) Kelenjar mandibularis eksterna dan media -
lis ayam serta kelenjar mandibularis eksterna burung
puyuh adalah kelenjar mukous tubular kompleks,
sedangkan kelenjar mandibularis medialis burung
puyuh merupakan kelenjar campuran tubular kom-
pleks; 2) Kelenjar lingualis anterior ayam maupun
burung puyuh adalah kelenjar campuran tubular
kompleks, sedangkan kelenjar lingualis posterior
merupakan kelenjar mukous tubular kompleks; 3)
Kandungan karbohidrat asam dan karbohidrat netral
ditemukan pada sitoplasma sel-sel asinus dan sekreta
kelenjar mandibularis dan kelenjar lingualis ayam
maupun burung puyuh.
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